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KATA PENGANTAR 

 

Refleksi tentang manusia dan teknologi pada dasarnya tidak akan pernah 

selesai sampai kapan pun. Refleksi tentang manusia dalam konteks dunia teknologi 

saat ini menjadi kebutuhan yang sangat mendesak apalagi bila kita melihat bahwa 

kehadiran teknologi yang secara masif sudah menerobos sendi-sendi kehidupan 

manusia dan berhasil mempengaruhi kehidupan manusia. Teknologi menjadi 

sumber hilangnya identitas manusia yang luhur di dunia. Namun di pihak lain 

teknologi mampu mempertegas eksistensi manusia. Perihal penghilangan identitas 

eksistensi manusia di dunia ditandai dengan pengambilan peran manusia dalam 

kehidupan harian di dunia dan cara berinteraksinya di dunia.  Untuk mengatasi dan 

mengantisipasi hal ini maka diperlukan sebuah kesadaran baru dan metode atau cara 

tertentu untuk menghadapinya.  

Kesadaran dan metode baru ini, pada manusia dimulai dengan kemampuan 

asalinya yakni berpikir. Berpikir yang dipakai pada konteks ini ialah berpikir 

otentik  Heidegger. Berpikir otentik Heidegger ialah berpikir dari sang Ada. Sang 

Ada menjadi basis berpikir otentik dan ia sendirilah berpikir otentik itu. Namun 

untuk sampai pada keadaan berpikir otentik Heidegger memakai istilah Dasein 

yang dianggap dapat menjadi pintu masuk pengenalan sang Ada. Melalui Dasein, 

sang Ada dipahami sehingga menimbulkna berpikir otentik. Melalui berpikir 

otentik situasi chaos yang melanda dan perlahan-lahan meredusir eksistensi 

manusia sebagai Dasein di dunia teratasi. Oleh karena itu karya ilmiah ini hadir 

untuk menunjukkan suatu refleksi filosofis tentang berpikir otentik Heidegger 

sebagai upaya mencegah alienasi Dasein dari pengaruh teknologi.  

Penulis mempertegas pentingnya berpikir otentik dalam pandangan 

Heidegger, dalam konteks kehidupan teknologis sebagai upaya mencegah alienasi 

Dasein. Penulis tetap memiliki keyakinan bahwa teknologi mempunyai nilai positif 

yang menguntungkan untuk kehidupan namun yang menjadi perhatian dalam karya 

ini ialah metode berpikir manusia yang mesti kembali pada berpikir otentik. 

Berpikir otentik artinya berpikir yang tidak membingkai, yang selalu memberikan 
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ABSTRAK 

 

Antonius Kristianto Papalesa (17.75.6043). Berpikir Otentik Dalam Pandangan 

Heidegger: Upaya Mencegah Alienasi Dasein dari Pengaruh Teknologi. Skripis. 

Program Sarjana, Program Studi Teologi- Filsafat Agama Katholik, Sekolah Tinggi 

Filsafat Katholik Ledalero, 2021. 

Fokus karya ilmiah ini adalah “Berpikir Otentik Dalam Pandangan Heidegger: 

Upaya Mencegah Alienasi Dasein dari Teknologi.” Penulis mengkaji makna berpikir 

otentik dalam hubungan dengan keterbukaan eksistensi manusia sebagai Dasein di tengah 

dunia. Mengapa berpikir otentik? Alasan utama yaitu agar makna berpikir otentik tidak 

terbingkai atau tidak diatur oleh kepentingan atau maksud tertentu. Hal ini khusus 

berkenaan dengan pengaruh teknologi yang dewasa ini telah menguasai cara berpikir 

manusia. Perkembangan teknologi telah lama membingkai cara berpikir manusia dan 

teknologi telah menggiring cara berpikir manusia ke dalam pola berpikir yang kalkulatif.  

Karya ilmiah ini mengkaji makna berpikir otentik dari perspektif filsafat 

Heidegger. Tujuan utama karya ilmiah adalah merefleksikan, mengkaji dan 

menginterpretasi makna filosofis berpikir otentik sebagai dasar pertimbangan untuk 

mengembalikan kemanusiaan manusia yang sejak lama telah terkontaminasi oleh pengaruh 

teknologi. Dalam konteks ini, makna eksistensi manusia sebagai Dasein dielaborasi dalam 

terang kehadiran sang Ada.  

Penelitian karya ilmiah ini didasarkan pada studi kualitatif dalam dunia 

kepustakaan. Penulis menyeleksi teks-teks utama dari Heidegger, membaca dan menelusuri 

semua proposisi yang berbicara tentang arti berpikir otentik. Selanjutnya penulis membuat 

interpretasi teks-teks utama untuk membuka cakrawala dalam pemahaman tentang arti 

eksistensi manusia sebagai Dasein dan makna berpikir otentik di tengah dunia.    

Selain itu, penulis juga mendalami teks-teks sekunder dalam bentuk buku dan 

artikel dari jurnal yang berbicara tentang tema yang digeluti penulis. Semua sumber 

sekunder dibaca dan didalami penulis untuk mendukung maksud penelitian sesuai tema 

utama di atas.  

Dari penelitian ini, penulis akhirnya menemukan hal-hal berikut: Pertama, 

perkembangan teknologi yang begitu pesat pada dasarnya memperlihatkan kecerdasan 

manusia yang bersifat kalkulatif, dan bukannya menunjukkan tingkatan kesadaran manusia 

yang otentik. Kedua, tuntutan untuk berpikir otentik adalah tuntutan esensial bagi setiap 

manusia untuk menyadarkan cara beradanya di tengah dunia yang sedang diserbu oleh 

kekuatan dan pengaruh teknologi.  

Kata Kunci: Berpikir Otentik, Teknologi, Dasein, Alienasi Dasein. 
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ABSTRACT 

 

Antonius Kristianto Papalesa (17.75.6043). Authentic Thinking in Heidegger's View: 

Efforts to Prevent Dasein's Alienation from the Influence of Technology. Authentic 

Thinking in Heidegger's Point of View: The Effort to Prevent Dasein's 

Alienation from Influènce of Technology. Essay. Undergraduate Program, 

Theology Study Program - Catholic Religion Philosophy, Ledalero Catholic 

College of Philosophy, 2021. 

  

The focus of this scientific work is "Authentic Thinking in Heidegger's Poin 

of View: The Efforts to Prevent Dasein's Alienation of Technology." The author 

examines the meaning of authentic thinking in relation to the openness of human 

existence as Dasein in the middle of the world. Why think authentically? The main 

reason is that the meaning of authentic thinking is not framed or not governed by 

certain interests or purposes. This is especially true with regard to the influence of 

technology which today has mastered the human way of thinking. The development 

of technology has long framed the human way of thinking and technology has led 

the human way of thinking into a calculative way of thinking.  

 

This scientific work examines the meaning of authentic thinking from the 

perspective of Heidegger's philosophy. The main objective of scientific work is to 

reflect, study and interpret the philosophical meaning of authentic thinking as a 

basis for consideration to restore human humanity which has long been 

contaminated by the influence of technology. In this context, the meaning of human 

existence as Dasein is elaborated in the light of the presence of the Being. 

 

 This scientific paper research is based on qualitative studies in the world of 

literature. The author selects the main texts from Heidegger, reads and explores all 

the propositions that speak of the meaning of authentic thinking. Furthermore, the 

author makes interpretations of the main texts to open horizons in understanding 

the meaning of human existence as Dasein and the meaning of authentic thinking 

in the middle of the world. 

 

In addition, the writer also explores secondary texts in the form of books 

and articles from journals that talk about the writer's theme. All secondary sources 

are read and studied by the author to support the research purpose according to the 

main theme above.  

From this research, the authors finally found the following: First, the rapid 

development of technology basically shows a calculative human intelligence, rather 

than showing an authentic level of human consciousness. Second, the demand to 

think authentically is an essential requirement for every human being to make him 

aware of his way of being in a world that is being invaded by the power and 

influence of technology.  

 

Keywords: Authentic Thinking, Technology, Dasein, Dasein's Alienation.  
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